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Abstrak 
Permainan sepakbola tidak luput dari perannpelatih. Mempersiapkan pemainnya supaya berprestasi maksimal 
dalam suatu pertandaingan adalah tugas pelatih. Pelatih sepakbola dituntut untuk memahaminprogram latihannsupaya 
dalamnprosesnlatihan dapatnterorganisir dengan baikndannlancar dengan berpegang pada pedoman latihan. Pelatih juga 
berperanmsebagai pengelolamprogram latihanmyang mencakupmkegitannperencanaan,mpelaksanaan, pengawasanndan 
penilaian. Programnlatihan merupakannfaktor pentingmuntuk menentukanmhasil latihanmyang dijalani oleh pemain. 
Tujuan penyusunan program latihan salah satunya yaitu untuk pertandingan. Prinsip-prinsip latihan harus dijadikan 
acuan dalam penyusunan program latihan agar proses latihanndapat mencapaintujuan dannsasaran yangmtelah 
ditentukan. Tujuan dari penelitiannini adalahnuntuk mengetahui tingkat pemahaman pelatih sepakbola di Kabupaten 
Lamongan terhadap program latihan sepakbola. Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 
kuantitatif. Cara pengambilan data dalam penelitian menggunakan tes pemahaman yang berisi 3 indikator dengan 
jumlah 22 pertanyaan berupa pilihan ganda. Sasaran dalam penelitian adalah pelatih sekolah sepakbola berlisensi 
minimal D yang melatih di sekolah sepakbola kategori kelas utama Asosiasi Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia 
(PSSI) Kabupaten Lamongan. Hasil peneltian menunjukkan bahwa satu responden memiliki persentase dalam kategori 
kurang yaitu 5,88%, 6 responden memiliki persentase dalam kategori cukup yaitu 35,3%, dan 10 responden memiliki 
persentase dalam kategori baik yaitu 58,82%. Dari data di atas, didapatkan skor rata-rata tingkat pemahaman pelatih 
sepakbola di Kabupaten Lamongan adalah sebesar 78,36, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat pemahaman 
pelatih sepakbola di Kabupaten Lamongan terhadap program latihan sepakbola berada dalam kategori baik. 
 
Kata Kunci: Pelatih, Program Latihan, Sepakbola.  
Abstract 
The game of football does not escape the role of the coach. The coach is in charge of preparing his players to 
performnas muchnas possiblenin anmatch. Football coaches are required to understand the training program so that the 
training process can be organized properly and smoothly by adhering to the training guidelines. The trainer also acts as 
the manager of the training program which includes planning, implementation, monitoring and assessment activities. 
The training program is annimportant factornin determining thenresults ofnthe training undertaken by thenplayers. One 
of the purposes of preparing a training program is for competitions. The principles of training must bemused asma 
referencenin thenpreparation ofntraining programs so that the training process can achieve thengoals andnobjectives 
thatnhave beenndetermined. Thenpurpose ofnthis studynwas tondetermine thenlevel ofnunderstanding ofnsoccer 
coaches in Lamongan Regency onnthe soccer training program. Thenmethod innthisnstudy usesndescriptive 
quantitativenresearch. How to collect datanin researchnusing an understanding test which contains three indicators with 
a total of 22nquestionsnin thenformnof multiplenchoice. The target in this study is a soccer school coach with a 
minimum of D license who trains in a football school in the main class category of the Indonesian Football Association 
Association (PSSI) Lamongan Regency. Thenresults ofnthe studynshowed thatnone  respondent had a percentage in the 
less category, namely 5.88%, 6 respondents had a percentage in the sufficient category, namely 35.3%, and 10 
respondents had a percentage in the good category, namely 58.82%. From thendata above, thenaverage scorenofnthe 
levelnof understandingnof footballncoachesnin Lamongan Regencynis 78.36, sonit cannbe concludednthat thenlevelnof 
understandingnof soccer coachesnin Lamongan Regency on soccer training programs is in the good category. 
 






terpopuler di..Indonesia, mudahnya untuk menjumpai 
sepakbola dimainkan baik di desa maupun di kota adalah 
buktinya.  Federation Internationale de Football 
Association (FIFA) menyatakan bahwa sepakbola adalah 
olahraga yang paling populer dimainkan sampai hari ini. 
Menurut Salim (2008, 10) sepakbolaHadalahhpermainan 
yango.dilakukano.dengano.cara menendang bolaohyang 
diperebutkan…oleh…pemain yang bertujuan untuk 
memasukkanoo..bolaoookeooogawangooolawan dan 
mempertahankanogawango.agaro.tidako..kemasukan bola 
dari lawan dan harus dilakukan sesuai dengan ketentuan 
yang ditetapkan. Sepakbola merupakan olahraga yang 
mengandalkan kerjasama antar pemain dalam satu tim, 
setiap pemain mulai dari pemain paling belakang yaitu 
kiper sampai pemain depan dituntut untuk saling 
membantu dan mendukung pemain lainnya agar dapat 
meraih kemenangan (Werdihartohadi 2008). Banyak 
berdirinya sekolah sepakbola atau yang disingkat dengan 
SSB di setiap wilayah juga membuktikan bahwa 
sepakbola sangat populer di negeri ini. Kepopuleran 
tersebut membuat peminat sekolah sepakbola juga 
beragam, mulai dari masyarakat kecil, menengah dan 
masyarakat kalangan atas.                            
Menjadi pemain sepakbola, harusmmenguasai 
teknikibermain yangibaik, taktiknyangnbagus, mental 
yangimumpuni, sertanfisik yangnprima (Lutan 2000, 39). 
Agar dapat menguasai hal tersebut, pemain harus 
mengikuti programnlatihan yangndiberikan olehmpelatih 
yangnbersifat bertahap dannberkesinambungannsehingga 
tujuannyang telah direncanakan dapat tercapai. Dengan 
sebuah prosesnlatihan dannprogram latihaniyangipanjang 
dannterorganisir dengan baikidanimatang, seorang pelatih 
dapat mencetak pemain yang unggul dalam sepakbola. 
Pelatih merupakan profesimnyangmnmenarik 
dibandingkanmmdengan profesimmlainnya. Walaupun 
tantangan saat melatih sangat kompleks, namun masih 
banyak pelatih menyukai profesinya karena pelatih juga 
bertindak sebagai seorangnguru,nbapak, sekaligusiteman. 
Pelatihndalam keprofesiannya tidaknhanyanmenjalankan 
perannyansebagainpelatih, namun harusnmenempatkan 
dirinsebagainpengajarnsertanpendidikn(Danardani 2008). 
Pelatih.sepakbola dituntutiuntuk mengertiidanimemahami 
programmilatihan agarmidalam prosesmnlatihan dapat 
terorganisirndengan baikndannlancar dengan berpegang 
dalam pedoman latihan. Menurut Lutan (2000, 2)iseorang 
pelatih bertugas meyiapkan pemainnya agar berprestasi 
semaksimal mungkin dalam suatu pertandaingan. Oleh 
sebab itu, perhatian secara khusus diperlukan dalam 
latihan sepakbola, terutama oleh pelatih. Pekerjaan 
seorang pelatih begitu banyak, akan tetapi tugas utama 
seorang pelatih adalah membina dan mengembangkan 
bakat pemain untuk mencapai prestasi maksimal dalam 
waktu sesingkat-singkatnya dengan cara menyusun 
program latihan sesuai dengan periodisasi latihannya 
(Sugiyanto 1999, 13). Pelatih juga berperan sebagai 
pengelola program latihan yang mencakup kegitan 
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan penilaian. 
Saat olahraga, pelatih juga dapat mengajarkan mengenai 
karakter karena berolahraga merupakan hal yang dapat 
membangun karakter (Doty 2006). 
Program latihan sepak bola dianggap sebagai 
“kegiatan yang alami dan menyenangkan” untuk 
meningkatkan sumber daya kognitif serta 
mempromosikan dan mendorong partisipasi dalam 
kegiatan olahraga sejak perkembangan dini (Alesi 2015). 
Programmlatihan merupakanmifaktor pentingmiuntuk 
menentukanmhasilmlatihan yang dijalani oleh pemain. 
Dalam sepakbola, program latihan tidak dapat 
ditinggalkan dalam dunia kepelatihan. Tujuan 
penyusunan program latihan salah satunya yaitu untuk 
pertandigan. Prinsip-prinsip latihan harus dijadikan acuan 
dalam penyusunan program latihan agar prosesnlatihan 
dapatimencapai tujuanidan sasaraniyang telahiditentukan. 
Sukadiyanton(2002, 14) menyatakanmbahwa “beberapa 
prinsipmlatihan yangmditerapkan dalammproses latihan 
secaransimultan antaranlain: (1)nindividual, (2)nadaptasi, 
(3)nbebannlebih (overload), (4)nbeban bersifatnprogresif, 
(5)mispesifikasi (kekhususan), (6)mibervariasi, (7) 
pemanasanmidan pendinginanmi(warm-upmdanncooling 
down), (8)nperiodisasi, (9)nberkebalikan (reversibilitas), 
(10) bebannmoderat (tidaknberlebihan),mdan (11)ilatihan 
harusmsistematik”. Untuk mencapai tujuannlatihan yang 
sesuaimidengan yangmndiharapkan, prinsipmnlatihan 
merupakannperkara yangnharus ditaati, dilakukannatau 
dihindari. Prinsip-prinsipimlatihan memilikimiperanan 
pentingnterhadap aspekmfisiologis danmpsikologismbagi 
pemain (Sukadiyanto 2011, 13). Selain itu, pemahaman 
pelatih tentang pembagian periodisasi latihan menjadi 
faktor penting dalam penyusunan program latihan. 
Biasanya pada saat pelatih mempersiapkan pemain dalam 
latihan kondisimfisik seringkalimipeningkatanmilatihan 
tekniknikurang diperhatikannidan ketikamipadamisaat 
berfokus dalam peningkataniketerampilan teknik,ikondisi 
fisiknpemain mulainmenurun, olehnkarena itunsebaiknya 
pelatih merencanakan programnlatihan jangkampendek 
dannpanjang (Lutan 2000, 39).”” 
Periodisasi dalam pembuatan program latihan 
penting digunakan agar pembagian latihan lebih mudah 
dikelola. Menurut Harsono (2017) “periodisasi ialah 
suatu proses dalam pembagian program latihan mulai dari 
jangka panjang ke tahap-tahap yang lebih pendek serta 
mencakup bagian-bagian waktu yang mudah dikelola”. 
Periodisasi terbagi menjadi””programmlatihanmjangka 
panjang,iprogram latihanijangka.menengah, dan.program, 
latihannjangkanpendek. Programnlatihan jangkanpanjang 
ialah program 5 tahun sampai 12 tahun yangnmerupakan 
pedomanminstruksi tidakmlangsung terhadapmprogram 
latihan jangkanmenengah dannjangkanpendek. Program 
latihan jangkaimenengah berkisar 2 tahun sampai 4 tahun 
yang bertujuan sebagai pelaksanaan langsung dari 
program jangka panjang. Sedangkan program lantihan 
jangkamipendek merupakanmipelaksanaanmioperasional 




jangkampendek terdirimidari programmilatihanmtahunan 
(macromcycle), programmlatihannbulanan (messoicycle), 
programnlatihannmingguan (microncycle), dannprogram 
latihannharian (mononcycle). 
Padansaat iniidi Kabupaten Lamongan,iolahraga 
sepakbolamsudah sangatmmemasyarakat danmmemiliki 
pemain usiandini yangnsangatnbanyak karena banyaknya 
sekolah sepakbola yang tersebar disetiap wilayah 
Lamongan dan akan semakin bertambah seiring 
berjalannya waktu. Selain itu disetiap tahunnya tidak 
sedikit kompetisimsepakbola yangmdiselenggarakanmdi 
Lamongan. Kompetisimmnyangmmndiselenggarakan 
mengharuskanipelatih untukimempersiapkan pemainiagar 
siapmdalam menghadapimkejuaraan denganmmenyusun 
sebuahiprogramilatihan. 
Berdasarkannhasil wawancaraidengan salah satu 
pelatihnSSB dinLamongan, pada hari Sabtu, 20 Februari 
2021, di lapangan sepakbola Latukan, beberapa pelatih 
SSB di Lamongan masih belumnsepenuhnyanmenguasai 
perannpelatih sebagainpengelola programilatihan.iPelatih 
cenderungnmembuat programnlatihan secaranmendadak 
ketikansudah dalamnproses latihan. Pelatihnyangimampu 
memahamimprogram latihanmidiharapkan agarmidapat 
menyusunnprogram latihanisesuai denganiprinsip-prinsip 
latihanmdan komponenmuntuk mencapaimprestasimyang 
maksimalndalamnsepakbola. 
Darimuraian yangmitelah dijabarkanmmengenai 
permasalahammpelatih sekolahmmsepakbolammterhadap 
pemahamanmiprogrammlatihan maka harapanya setiap 
pelatih memahami program latihan dan hasil dari 
penelitian ini dapat dapat menjadi evaluasi semua pihak 
dan dijadikan acuan dalam menyusun program latihan 
berikutnya. Untuk menidaklanjuti masalah tersebut, maka 
penulismtertarik untukmmeneliti “TingkatmPemahaman 




Agarmitidak terjadimisalah penafsiranmidalam 
penelitiannini perlu diberi penjelasannberikut: 
1. ProgramnLatihan 
Programmilatihan adalahmkegiatanmberlatih 
melatihmyang sistematismagar diperolehiefisiensiidan 
efektifitasndalam mencapaintujuan yangndiinginkan. 
2. Pelatih Sekolah Sepakbola (SSB) 
Pelatihadalahnseorang yangiprofesionaliyang 
tugasnyammembantu olahragawanmdan timmdalam 
memperbaikimpenampilanmolahraga. Karenanpelatih 
SSBn(SekolahnSepakbola) adalahmisuatumprofesi, 
makamsebaiknya pelatihmiharus dapatmimemberikan 
pelayananmyang sesuaimdengan standarmatauiukuran 
profesionalnyangnada. 
3. TingkatnPemahaman 
Pemahamanmadalah sesuatumhal yangmkita 











penelitianmiini adalahmipenelitian deskriptifmkuantitatif. 
Penelitiannini dilakukan dengan cara memberikan suatu 
gambaran yang sistematis mengenai pemahamannpelatih 
sekolahmsepakbola dimiKabupaten Lamonganmitentang 
programnlatihannsepakbola.” 
Sasaran dalammipenelitian ditentukan dengan 
teknik Purposive Sampling yang ditujukan kepada: 
1. Sekolah sepakbola masuk dalam kategori kelas utama 
asosiasi Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia 
(PSSI) Kabupaten Lamongan.  
2. Pelatih sekolah sepakbola yang berlisensi minimal D. 
 
Prosedur Pengumpulan Data 
Dalammipenelitianmini, penelitimmenggunakan 
instrumenntes pilihannganda (multiplenchoice)msebagai 
tekniknpengambilanndata. Pengumpulanndatandilakukan 
dengannmembagikan soal tesnkepadanresponden.mData 






ini merupakan pengamatan secara langsung terhadap 
subjek yang diteliti di lokasi penelitian, yaitu di 
kantor asosiasi PSSI Kabupaten Lamongan. Data 
yang dikumpulkan dengan metode observasi adalah 
nama SSB, jumlah pelatih dan nama pelatih. 
2. Tes Pemahaman 
Tes pemahaman diberikan untuk mengetahui 
tingkat pemahaman pelatih mengenai program latihan 
sepakbola. Tes tersebut berisi konsepmprogram 
latihan, penyusunannprogramnlatihan, dannpenentuan 
tujuanndannsasaran.”Tes pemahaman diberikan mulai 
tanggal 1 Juni 2021 sampai dengan 8 Juni 2021 di 
tempat latihan masing-masing  sekolah sepakbola 

















kuantitatif,iipenelitiimenggunakan data skor pemahaman 
yang diperoleh dari tes yang dibagikan. Teknikaanalisis 
dataiiyangidigunakanipadaipenelitianiiniisebagaiiberikut: 
1. Penilaian Skor Individu 
Penilaian Skor Individu didapatkan dari hasil 
tes masing-masing pelatih. Jikam.jawabanm.benar 
bernilain1,njikanjawabannsalahnbernilaii0. Kemudian 
dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛𝑛𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑛𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑥𝑛100% 
2. Kategorisasi Pemahaman 
Setelah didapatkan skor individu dari hasil 
tes, kemudian dikategorisasikan sebagai berikut: 










M : rata - rata 
∑ : jumlah sampel 
N : jumlah individu 
   
Untuk menghitung persentase menggunakanmrumus 
sebagaiiberikuti: 
Persentasen=nn/N x 100% 
 
Keterangan : 
n : Klasifikasi 
N : JumlahiTotal 
 
HASIL PENELITIAN 
 Penelian ini bertujuan untukimengetahuintingkat 
pemahamanmpelatihnsepakbolaidiIKabupaten Lamongan 
terhadapiprogramilatihanisepakbola. Tingkatipemahaman 
pelatihmisekolahmisepakbola diukur melalui metode 
observasi dan tes pemahaman dengan menggunakan 
instrumen berupa tes dalam bentuk google form yang 
berisikan biodata responden dan 22 butir pertanyaan.  
 
1. DeskripsiuTingkatePemahamaniPelatih Sepakbola 
diniKabupatenniLamonganmiterhadap Program 
LatihaniSepakbola. 
Tabeln1. Deskripsi TingkatiPemahaman Pelatih 
Sepakbolaidi Kabupaten Lamongan terhadap 








Data yang ada pada tabel di atas menjelaskan 
tentang statistik hasil perhitungan dari keseluruhan 
data yang diambil dari hasil tes 17 responden di 
sekolah sepakbola kategori kelas utama asosiasi 
Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) 
Kabupaten Lamongan didapatkan rata-rata nilai 
keseluruhan (mean) sebesar 17,24,minilaimitengah 
(median)isebesari18,inilaiiyangiipalingisering muncul 
(modus)nsebesar 19, nilai minimal atau skor terendah 
yang didapatkan yaitu sebesar 11, dan nilai maksimal 
atau skor tertinggi yang didapatkan adalah sebesar 21.  
Pengkategorian seberapa tinggi tingkat 
pemahaman pelatih tersedia dalam bentuk tabelndi 
bawahnini: 
Tabeli2. Kategorisasi DeskripsiiTingkatiPemahaman 
PelatihiSepakbolaidiiKabupaten Lamongan terhadap 
Program Latihan Sepakbola. 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
16,72-22 Baik 10 58,82 
12,32-16,5 Cukup 6 35,3 
<12,32 Kurang 1 5,88 
Jumlah 17 100 
Tabel di atas menjelaskan mengenai 
frekuensi penilaian tingkat pemahaman pelatih 
sepakbola di Kabupaten Lamongan yang didapatkan 
melalui 22 soal tes yang telah disebar, dan didapatkan 
data dengan persentase sebagai berikut: satu 
responden memiliki persentase dalam kategori kurang 
yaitu 5,88%, enam responden memiliki persentase 
dalam kategori cukup yaitu 35,3%, dan 10 responden 
memiliki persentase dalam kategori baik yaitu 
58,82%. Dari data di atas, didapatkan skornrata-rata 
tingkatnpemahamannpelatihnsepakbolandi Kabupaten 
Lamonganmadalahmsebesar 78,36, sehingga dapat 
diartikanibahwa tingkat pemahaman.pelatih sepakbola 
dimKabupatenmLamonganmterhadap program latihan 
sepakbola berada dalamnkategorinbaik. Di bawah ini 



















2. Deskripsi FaktoriProgramiLatihan 
 
Tabel 3 
Kategorisasi Faktor Program Latihan. 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
3,8-5 Baik 14 82,35 
2,8-3,75 Cukup 3 17,66 
<2,8 Kurang 0 0 
Jumlah 17 100 
Tabel di atas menjelaskan mengenai 
frekuensi pemahaman pelatih terhadap faktor program 
latihan, didapatkan data dengan persentase sebagai 
berikut: nol responden memiliki persentase dalam 
kategori kurang yaitu 0%, tiga responden memiliki 
persentase dalam kategori cukup yaitu 17,65%, dan 
14 responden memiliki persentase dalam kategori 
baik yaitu 82,35%. Dari data di atas, didapatkan skor 
rata-rata tingkatmpemahamanmpelatihmsepakbola di 
KabupatenmLamonganmpadaiifaktor program latihan 
adalahmsebesar 80, sehingga dapat diartikan bahwa 
tingkatnpemahamannpelatihnsepakbolandi Kabupaten 
Lamongan terhadap.program.latihan.sepakbolaiberada 
dalamikategoriibaik. Di bawah ini adalah penyajian 
dalam bentuk grafik 
 






Interval Kategori Frekuensi Persentase 
7,6-10 Baik 8 47,06 
5,6-7,5 Cukup 9 52,94 
<5,6 Kurang 0 0 
Jumlah  17 100 
 
Tabelmmdimmatasmnmenjelaskan mengenai 
frekuensi pemahaman pelatih terhadap penyusunan 
program latihan, didapatkan data dengan persentase 
sebagai berikut: nol responden memiliki persentase 
dalam kategori kurang yaitu 0%, sembilan responden 
memiliki persentase dalam kategori cukup yaitu 
52,94%, dan delapan responden memiliki persentase 
dalam kategori baik yaitu 47,06%. Dari data di atas, 
didapatkan skor rata-rataiitingkatiipemahamanipelatih 
sepakbolaidiiKabupateniiLamongan padaipenyusunan 
programilatihaniadalahisebesar 55,90, sehingga dapat 
diartikan bahwaitingkat pemahaman.pelatih.sepakbola 
dimnKabupatenmnLamonganmnterhadap penyusunan 
programnlatihanidalam kategori cukup. Di bawah ini 

















“Interval” “Kategori” “Frekuensi” Persentase 
5,32-7 Baik 12 70,59 
3,92-5,25 Cukup 4 23,52 
<3,92 Kurang 1 5,89 
Jumlah  17 100 
Tabel di atas menjelaskan mengenai 
frekuensi pemahaman pelatih terhadap faktor 
penentuan tujuan dan sasaran, didapatkan data dengan 
persentase sebagai berikut: satu responden memiliki 
persentase dalam kategori kurang yaitu 5,89%, empat 
responden memiliki persentase dalam kategori cukup 
yaitu 23,52%, dan 14 responden memiliki persentase 
dalam kategori baik yaitu 70,59%. Dari data di atas, 
didapatkan skor rata-rata tingkatiipemahaman pelatih 
sepakbolamdiniKabupatenniLamonganmipada faktor 
penentuanntujuanndannsasarannadalah sebesar 84,03, 
sehingga dapat diartikan bahwa tingkatnpemahaman 
pelatihisepakbolandinKabupatennLamongan terhadap 
penentuanntujuanndannsasaranndalamnkategori baik. 















































 Berdasarkan hasil dari penelitian ini,mtingkat 
pemahamanmpelatihmsekolahmsepakbolan.di Kabupaten 
Lamongan terhadapmnprogramnmlatihanmnsepakbola 
menunjukkan bahwa satu respondenmimasukmidalam 
kategori kurang dengan persentase 5,88%, enam 
respondenmnmasukmndalammnkategori cukupmdengan 
persentasemi35,3%, dan 10 responden masuk dalam 
kategoriibaikidenganipersentasei58,82% denganirata-rata 









2020” dengannhasilnpenelitianmdua responden memiliki 
kategori sangat rendah dengan persentase 20%, satu 
responden memiliki kategori rendah dengan presentase 
10%, dua responden memiliki persentase dalam kategori 
sedang yaitu 20%, dua responden memiliki persentase 
dalam kategori tinggi yaitu 20% dan tiga responden 




2020 dalam kategoriisangatitinggi. (Surapana 2020) 
Menurut Sudijono (2011, 50) Pemahaman 
(Comprehension) adalahnkemampuannseseorangnuntuk 
mengertimataummemahamimisesuatumidanmisetelah itu 
diketahuimdanmdi ingat.mDenganmkatamlain, seseorang 
dikatakanimemahamii.jika dapatnmemberikanipenjelasan 
yangmlebihmirinci mengenaimihalmisuatu halmidengan 
menggunakannkata-katanyansendiri. 
Hasilmyang baik menunjukkanmbahwampelatih 
sekolahisepakbolaidiiKapubapen Lamonganmmemahami 
programnlatihanndenganmbaik untuk diberikan kepada 
pesertamdidiknya. Dalam hal ini,mpemahamanmpelatih 
meliputi pemahaman teori, fisik, teknik, taktik, dan 










pelatihisekolahiisepakbolanpada faktor ProgramnLatihan 
Sepakbolaiiyangntermasuk dalamikategoriikurang adalah 
nol responden dengan persentase sebesar 0%, kategori 
cukup adalah tiga responden dengan persentase sebesar 
17,66%, dan kategori baik adalah 14 responden dengan 
persentase sebesar 82,35% dengan rata-rata sebesar 80. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwanpemahamannpelatih 
sekolahmisepakbolamidimKabupatenmLamongan pada 
programnlatihan ada dalam kategori baik.mPemahaman 
dalammprogramnlatihannmencakup pengertiannprogram 
latihanidaniprinsip-prinsipilatihan.nSecara teoritis pelatih 
sekolahmsepakbolamdimKabupaten Lamongan sangat 
memahamiitentangiprogram latihan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang diarahkan oleh Abdullah (2016) pada tahun 2016 
dengan judul “Tingkat PemahamanmPelatihmiSekolah 
SepakbolandinKabupatennSleman pada ProgramiLatihan 
Sepakbola” dengan hasilmpenelitian tingkatnpemahaman 
pelatih sekolahmnsepakbolamipadamiprogrammnlatihan 
sepakbolanyangnmasuknpadamklasifikasimsangat tinggi 
sebesarm51,60%, pada klasifikasintingginsebesar 35,5%, 
padanklasifikasi sedangnsebesar 12,9%, kategorinrendah 
sebesarn0% dannklasifikasi sangatnrendah sebesarn0%. 
Sejalan dengan itu, cenderung diartikan bahwa tingkat 
pemahaman pelatih sepak bola dalam program latihan 
sepak bola termasuk dalam klasifikasi tinggi. 
Berdasarkanihasil penelitianipemahaman pelatih 
sekolahmsepakbola padampenyusunan programmlatihan 
sepakbolanyang termasuk padankategori kurang adalah 
nol responden dengan persentase sebesar 0%, kategori 
cukup adalah sembilan responden dengan persentase 
sebesar 52,94%, dan kategori baik adalah delapan 
responden dengan persentase 47,06% dengan rata-rata 
skor sebesar 55,90. Hasilntersebut dapat diartikanitingkat 
pemahamanmpelatih sekolahmsepakbola dimKabupaten 
Lamongan padanpenyusunan programilatihannsepakbola 
adalahicukup. 
Hasilmpenelitian inimsejalan denganmpenelitian 
yangmdilakukanmolehmWilly Atmaja padantahun 2013 
denganijudul “EvaluasiiProgram Latihan.Fisik.Sepakbola 
MenggunakannMetode CIPPnpada SekolahmSepakbola 
KabupatennPacitan Tahunn2013” dengan hasilipenelitian 
pada variabel penyusunannrencana programilatihanifisik 
darimparampelatih untukmipencapaian kondisinipuncak 
pemainmyang telahmiditentukan melaluimitahap-tahap 
periodisasi,nberkaitan denganntahap-tahap latihanndari 
14npelatih sebanyakm40,5% menjawabmsudahmsesuai, 
47,6%nnmenjawabniragu-ragu, danni11,9%mmenjawab 
tidaknsesuai (Atmaja 2016). 
Penyusunan programmlatihan dalammpenelitian 
inimmencakup faktor penyusunan programmilatihan, 
programnlatihan jangkanpanjang, menengahidanipendek, 
serta periodisasi latihan. Hal tersebut sangat peting guna 
memberinperiodosasi latihannagar pesertamdidikmtidak 





Berdasarkan hasilipenelitian pemahamanipelatih 
sekolahnsepakbola padanpenentuan tujuanndannsasaran 
yangnmasuk padaikategori kurang adalah satu responden 
dengan persentase sebesar 5,89%, kategori cukup adalah 
empat responden dengan persentase sebesar 23,52%, dan 
kategori baik adalah 12 responden dengan persentase 
70,59% dengan skor rata-rata sebesar 84,03.mHasil 
tersebutidapat diartikanibahwa pelatihisekolahisepakbola 
diiKabupaten Lamongan mempunyaiipemahamanndalam 
menentukanntujuan dannsasaran programnlatihannyang 
dibuatnyanberada dalamnkategori baik.  
Hasil penelitiannini sejalanmdengannpenelitian 
yangndilaksanakan olehnAbdullah (2016) padantahun 
2016idengan juduli“TingkatiPemahaman PelatihiSekolah 
Sepakbolandi KabupatennSleman padanProgramiLatihan 
Sepakbola”ndenganihasilnpenelitian tingkatnpemahaman 
pelatihnsekolah sepakbolanpada penentuanmtujuanmdan 
sasarannyang masuknpada kategorinsangat tinggiisebesar 
29,03%,mpadamkategori tinggimsebesarm41,94%,npada 
kategorimnsedang sebesarm12,90%, kategorimnrendah 
sebesarn9,67% danmkategori sangatmrendahmsebesar 
6,46%. Sehingga, dapatmndiartikan bahwa tingkat 
pemahaman pelatihmpada faktor penentuan tujuan dan 
sasaran ada dalam kategori tinggi.  
Dalamilatihan diperlukaniadanya sasaranilatihan 
danmtujuanmyang digunakanmsebagai pedomanmpelatih 
dalamnmenjalankan programnlatihan yangitelahidisusun. 
Sasaranmlatihan dibuatmuntuk mencapaimtargetmdalam 
latihan. Denganmipenentuanmitujuan latihanmiakan 
membantumiolahragawan agarmimemilikimikemampuan 
konseptualmdan keterampilanmgerak untukmiditerapkan 
dalammiupaya meraihmiprestasimipuncak. Peningkatan 
keterampilan bermain dan prestasi sepakbola adalah 
tujuan dan sasaran yang selama ini dibuat oleh pelatih. 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 Berdasarkan penelitian dengan judul “Tingkat 
PemahamannPelatih Sepakbolandi KabupateniLamongan 
terhadapnProgram LatihannSepakbola” ini mendapatkan 
hasilmibahwa tingkatmipemahaman pelatihmisekolah 
sepakbolamdi KabupatennLamongan terhadapmprogram 
latihanmsepakbola menunjukkan satu respondennmasuk 
dalammkategori kurang denganmpersentase 5,88%, enam 
respondenmimasuk dalammikategori cukupmndengan 
persentasemi35,3%, dan 10 responden masuk dalam 
kategorinbaik dengannpersentase 58,82% denganmrata-
rata sebesarn78,36. Dari hasil tersebut, kesimpulan yang 
dapat diambil adalahitingkat pemahamannpelatihisekolah 
sepakbolandi KabupatennLamongan terhadapmprogram 
latihannsepakbola berada dalam kategori baik. 
 Berdasarkan kesimpulanmdi atasmmakamsaran 
yangmdapat dikemukakanmoleh penelitimadalahnsebagai 
berikut: 
1. Bagimpara pelatih terutama yang mendapatkan nilai 
kurang diharapkan dapat menambah wawasan dalam 
pemahaman mengenai penyusunan program latihan 
sehingga mampu menciptakan pemain yang 
berkualitas. 
2. Bagi Asosiasi PSSI Kabupaten Lamongan diharapkan 
dapat memperhatikan perkembangan pelatih dengan 
mengadakan seminar maupun workshop agar 
meningkatkan pengetahuan pelatih mengenai panduan 
melatih khususnya di usia dini. 
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